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PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN
TERHADAP SIKAP SONDER PEGAWAI
DI DINAS KOMINFO KABUPATEN
GAYO LUES

ABSTRAK

Karmila
2003110022

Sikap sonder merupakan perasaan atau kesadaran yang muncul ketika seseorang
menyadari bahwa kehidupan individu lain juga memiliki kompleksitas dan
pengalaman yang mendalam, serupa dengan kehidupan dan pengalaman mereka
sendiri. Pimpinan yang memiliki kemampuan komunikasi kepada para pegawai
secara baik dan benar mencakup ranah komunikasi intrapersonal dan interpersonal
yang diharapkan segala bentuk perintah dari pimpinan/atasan kepada para
pegawainya dapat diserap serta dimengerti dengan baik dan dapat menciptakan
keterhubungan dengan mengerti maksud dan perasaan pimpinan dan karyawan.
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya Komunikasi
Pimpinan Terhadap Sikap Sonder Pegawai Di Dinas Kominfo Kabupaten Gayo
Lues. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang berdasarkan
pada filsafat positivism. Teknik Pengumpulan data menggunakan penyebaran
angket dengan hasil temuan gaya komunikasi pimpinan Dinas Kominfo
Kabupaten Gayo Lues memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Komunikasi, Pimpinan, Sikap, Sonder.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Komunikasi memainkan peran yang sangat penting dalam organisasi, dan

memiliki hubungan yang erat dengan kinerja karyawan. Komunikasi yang efektif
membantu menciptakan suasana kerja yang sehat dan terbuka di kantor. (Octavia
& Halim, 2018). selain itu juga kualitas komunikasi yang baik memiliki dampak
positif terhadap hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan, sebab komunikasi
memainkan peran fundamental dalam setiap kegiatan organisasi. Oleh karena itu,
adanya komunikasi yang efektif dapat memberikan dorongan bagi para karyawan
untuk meningkatkan kinerja mereka dan memperkuat semangat kerja individu
masing-masing (Rokhayati et al., 2022),

Dalam konteks organisasi, terutama di lingkungan perusahaan, komunikasi
umumnya terjadi dalam dua aspek, yaitu komunikasi internal di antara anggota
organisasi dan komunikasi eksternal yang melibatkan interaksi dengan pihak di
luar perusahaan. Komunikasi eksternal seringkali diarahkan untuk meningkatkan
penjualan, membangun citra perusahaan, dan bertujuan khusus kepada pemegang
saham, komunitas keuangan, pelanggan, dan masyarakat umum. Seiring dengan
evolusi waktu, sebagian besar perusahaan saat ini semakin memperhatikan
dinamika hubungan internal antara pimpinan dan karyawan yang terjalin di dalam
organisasi perusahaan (Agustini & Purnaningsih, 2009). karena memberikan
perhatian kepada karyawan memberikan peningkatan dan perkembangan bagi

perusahaan (Marceline et al., 2021).



Pimpinan yang memiliki kemampuan komunikasi kepada para pegawai
secara baik dan benar mencakup ranah komunikasi intrapersonal dan interpersonal
yang diharapkan segala bentuk perintah dari pimpinan/atasan kepada para
pegawainya dapat diserap serta dimengerti dengan baik. Hubungan komunikasi
antara atasan dan bawahan sering kali dipengaruhi oleh budaya paternalistik, di
mana atasan jarang atau tidak pernah memberi kesempatan kepada bawahannya
untuk bertindak sendiri, mengambil inisiatif, atau membuat keputusan. Hal ini
terjadi karena komunikasi dari atasan ke bawahan bersifat formal, dengan struktur
organisasi yang membuat jarak antara keduanya. Akibat dari perilaku ini,
bawahan tidak dimanfaatkan sebagai sumber informasi, ide, dan saran (Hidayat et
al., 2022).

Fenomena ketidak-berfungsian sebuah organisasi akibat faktor
miskomunikasi sering terjadi dalam organisasi pemerintahan. Hal ini disebabkan
oleh penempatan pegawai pada posisi atau bidang tertentu yang tidak selalu sesuai
dengan latar belakang mereka. Akibatnya, muncul kesan bahwa masyarakat
meragukan profesionalitas dan kemampuan para pegawai di lingkungan
pemerintahan daerah (Gumelar & Prasetya, 2021).

Kontekstualisasi masalah ini dapat dilihat pada Dinas Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) Kabupaten Gayo Lues. Sebagai instansi yang bertanggung
jawab dalam mengelola informasi dan komunikasi di daerah tersebut, Dinas
Kominfo memiliki peran strategis dalam mendukung kebijakan pemerintah
daerah. Namun, terdapat indikasi bahwa gaya komunikasi pimpinan di dinas

tersebut belum optimal, yang berdampak pada sikap sonder pegawai.



Sonder adalah sikap kesadaran dan pengakuan bahwa setiap individu di
sekitar kita memiliki kehidupan batin yang kaya dan kompleks. Ini berarti setiap
orang yang kita temui, baik itu di jalan, di kantor, atau di tempat umum, memiliki
serangkaian pengalaman, emosi, dan cerita yang unik dan penting. Dengan
memiliki sikap sonder, kita mulai melihat orang lain bukan hanya sebagai latar
belakang dalam hidup kita, tetapi sebagai protagonis dalam kehidupan mereka
sendiri yang penuh warna dan detail. Sikap ini mendorong empati dan rasa hormat
yang lebih dalam terhadap orang lain, karena kita menyadari bahwa mereka
mengalami kebahagiaan, kesedihan, dan tantangan yang sama seperti kita.

Masalah utama yang dihadapi Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues dari
observasi awal peneliti menunujukan adanya pimpinan Dinas Kominfo tidak
mengafeksi emosi sehingga tidak adanya sikap untuk bisa memahami antar
pegawai. Hal ini diduga berkaitan erat dengan gaya komunikasi yang diterapkan
oleh pimpinan. Misalnya, komunikasi yang bersifat satu arah, kurangnya
feedback, atau gaya komunikasi yang otoriter dapat menimbulkan rasa tidak
dihargai dan ketidakpuasan di kalangan pegawai. Akibatnya, pegawai cenderung
bersikap pasif, tidak termotivasi, dan bahkan bisa menghambat pencapaian tujuan
organisasi.

Oleh karenanya peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh
Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Sikap Sonder Pegawai Di Dinas

Kominfo Kabupaten Gayo Lues”



1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap

Sikap Sonder Pegawai Di Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Gaya

Komunikasi Pimpinan Terhadap Sikap Sonder Pegawai Di Dinas Kominfo

Kabupaten Gayo Lues.

1.4 Manfaat penelitian
1.5 Manfaat Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memberikan
kontribusi teoritis pada bidang komunikasi dan perilaku organisasi, khususnya
mengenai pengaruh gaya komunikasi pimpinan terhadap sikap sonder pegawai.
Dengan menganalisis dan menggali pemahaman lebih dalam tentang gaya
komunikasi pimpinan di Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues, penelitian ini
dapat memberikan wawasan baru, konsep, atau pemahaman yang lebih kaya

dalam konteks hubungan atasan dan bawahan.

1.6 Manfaat Secara Praktis
a) Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti serta memberikan pengalaman yang berharga dalam
bidang penelitian komunikasi dan perilaku organisasi. Selain itu,
penelitian ini  juga memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
mengembangkan keterampilan analisis dan metodologi penelitian yang

relevan.



b) Manfaat Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah
bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sebagai lembaga
pendidikan tinggi. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan penting bagi
akademisi dalam memperkaya kajian dalam bidang komunikasi dan
perilaku organisasi, serta dapat digunakan dalam diskusi akademik
mengenai hubungan antara gaya komunikasi pimpinan dan sikap sonder

pegawai.

1.7 Sistematika Penulisan
BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai pendahuluan yang
berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB I1 : URAIAN TEORITIS
Bab ini penulis menjelaskan mengenai Komunikasi Organisasi,
Gaya Komnikasi Pimpinan, Sikap Sonder

BAB I : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang persiapan penelitian
mengenai jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
Teknik pengumpulan data, Teknik analisi data, waktu dan lokasi
penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini penulis memaparkan hasil dan pembahasan
penelitian.

BABV : PENUTUP
Bab ini penulis memaparkan penutup yang terdiri dari simpulan

dan saran



BAB 2
URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Organisasi

a) Pengertian Komunikasi

Pengertian istilah kata pola dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI)
adalah model; sitem kerja. Sedangkan defenisi dari kata pola adalah bentuk atau
model yang memiliki keteraturan, baik dalam desain maupun gagasan abstrak.
Unsur pembentuk pola disusun secara berulang dalam aturan tertentu sehingga
dapat diperkirakan kelanjutannya (Hadisurya, 2013). Pola dapat digunakan untuk
menggambarkan dan membuat sesuatu atau bagian-bagian tertentu dari sesuatu.
Pola dengan bentuk kata lain adalah model yang merupakan suatu bentuk atau
susunan yang terdiri dari beberapa pilihan berdasarkan dengan fungsi-fungsinya
yang menjadi suatu esatuan yang saling mendukung satu sama lan.

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia dan
mempunyai peran yang penting pada masa saat ini. Sejalan dengan itu, kemajuan
teknologi lainnya yang turut membawa kemajuan besar (Fadil, 2020)

Pengertian komunikasi secara etimologis, menurut Willbur Schramm
berasal dari bahasa Latin "communication” (pemberitahuan, pemberian bagian,
pertukaran, ikut ambil bagian, pergaulan, persatuan, peran serta atau kerjasama).
Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan
yang disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan (Ginting,

Rahmanita, 2018).



Dalam Mulyana (2016, p. 32) proses komunikasi, terdapat beberapa unsur
yang berperan penting. Pertama adalah komunikator, yang memiliki peran dalam
merumuskan pesan dan menyampaikannya kepada komunikan. Kemampuan
komunikator dalam menyampaikan pesan akan memengaruhi sejauh mana pesan
tersebut dipahami oleh penerima. Pesan merupakan informasi yang akan
dikirimkan kepada penerima, baik secara verbal maupun nonverbal. Pesan verbal
dapat disampaikan melalui media tertulis seperti surat atau lisan seperti
percakapan, sedangkan pesan nonverbal melibatkan isyarat, gerakan tubuh,
ekspresi wajah, dan nada suara. Media merupakan sarana yang digunakan oleh
komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan, serta untuk
menerima feedback dari komunikan. Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran
pesan yang dikirimkan oleh komunikator. Penerima dapat terdiri dari satu orang
atau lebih, dan keberadaannya menjadi relevan karena adanya komunikator.
Terakhir, efek adalah perubahan yang terjadi pada pengetahuan, sikap, dan
tingkah laku penerima sebagai respons terhadap pesan yang diterima. Efek ini
dapat berupa perubahan atau penguatan keyakinan, pengetahuan, sikap, dan
tindakan seseorang.

b) Pengertian Organisasi
Organisasi adalah sebuah entitas yang terdiri dari sekelompok orang atau
tenaga kerja yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk
mencapai tujuan tersebut, organisasi mengembangkan dan mempertahankan
pola perilaku yang konsisten dan dapat diprediksi. Meskipun anggota

organisasi dapat berubah dari waktu ke waktu, pengembangan dan



pemeliharaan pola perilaku ini tetap berlangsung demi mencapai tujuan
organisasi. Dengan demikian, meskipun terjadi perubahan dalam anggota atau
individu yang terlibat, organisasi tetap berdiri dan menjalankan fungsinya
(Munandar, 2017, p. 146).

Istilah "organisasi” dalam bahasa Indonesia atau "organization™ dalam
bahasa Inggris berasal dari kata Latin "organization™ yang berasal dari kata
kerja Latin "organizare”. Kata ini memiliki arti "to form as or into a whole
consisting of interdependent or coordinated parts”, yang secara harfiah dapat
diartikan sebagai "membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dari bagian-
bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi”. Dengan demikian, istilah
organisasi menggambarkan konsep tentang bagaimana suatu entitas dibentuk
atau diatur sedemikian rupa sehingga bagian-bagiannya saling terkait dan
terkoordinasi untuk mencapai tujuan bersama (Effendi, 2010, p. 114).

Rosenblatt dan rekan-rekannya itu menganggap organisasi sebagai sarana
manajemen. Organisasi dan manajemen pada kenyataanya memang tidak
mungkin dipisahkan. Tujuan yang diterapkan oleh organisasi tidak mungkin
tercapai tanpa manajemen (Effendi, 2010, p. 115).

Berdasarkan pengertian-pengertian organisasi yang telah diuraikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa organisasi merupakan suatu entitas yang mewadahi
individu-individu sebagai anggotanya yang memiliki kesamaan kepentingan
dan tujuan. Dalam organisasi, setiap anggota memiliki tugas, fungsi, peran,
dan tanggung jawab yang jelas, serta tunduk pada aturan, tata cara, dan

prosedur yang berlaku. Mereka juga secara konsisten menerima, memahami,
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dan melaksanakan nilai-nilai, norma-norma, dan tradisi bersama yang ada
dalam organisasi tersebut. Tujuan utama organisasi adalah untuk
menyelesaikan permasalahan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Komunikasi Organisasi

Organisasi dan komunikasi merupakan dua entitas yang tidak dapat
dipisahkan. Keterkaitan antara ilmu komunikasi dan organisasi terutama
berkaitan dengan fokus pada individu-individu yang terlibat dalam pencapaian
tujuan organisasi tersebut. llmu komunikasi memperhatikan berbagai aspek
komunikasi yang terjadi dalam organisasi, seperti bentuk komunikasi yang
digunakan, metode dan teknik yang diterapkan, media yang dipergunakan,
serta proses komunikasi secara keseluruhan. Selain itu, ilmu komunikasi juga
meneliti faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi dalam konteks
organisasi. Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini menjadi dasar untuk
menganalisis dan mengembangkan konsepsi komunikasi yang sesuai dengan
karakteristik, jenis, dan lingkup suatu organisasi, dengan mempertimbangkan

situasi khusus yang ada ketika komunikasi dilakukan (Effendi, 2010, p. 115).

2.2 Komunikasi Pimpinan

Dalam lingkup suatu organisasi, peran seorang pemimpin dapat dipahami

sebagai sosok yang bertindak sebagai penghubung dalam proses komunikasi.

Pemimpin yang mampu berkinerja efektif umumnya memiliki keterampilan

komunikasi yang efisien. Kemampuan tersebut pada akhirnya dapat merangsang

partisipasi individu yang berada di bawah kepemimpinannya. (Sumilat et al.,

2017). Didalam sebuah organisasi pemimpin adalah sebagai komunikator.
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Pemimpin yang efektif umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang efektif

sehingga sedikit banyak akan mampu merangsang partisipasi orang-orang yang

dipimpinnya. Komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan menjadi salah satu

faktor penentu keberhasilan suatu organisasi (Sumilat et al., 2017).

Komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, antara lain:

1. Konten/Pesan

a)

b)

Pesan informatif adalah pesan yang bertujuan untuk menyampaikan
informasi faktual dan data kepada penerima. Tujuannya adalah agar
komunikan dapat membuat kesimpulan dan keputusan sendiri berdasarkan
informasi yang diberikan. Dengan menggunakan pendekatan persuasif,
pengirim pesan berharap bahwa perubahan tersebut akan diterima dengan
sukarela dan keterbukaan oleh penerima. Pembawa pesan atau disebut juga
dengan komunikator dalam suatu komunikasi massa tidak merujuk pada
satu penerima saja, bisa diartikan sekelompok orang yang berbeda-beda
elemen dan mereka bekerja satu sama lain dalam suatu institusi. Institusi
yang dimaksud di sini menyerupai suatu system (Harahap et al., 2020)

Pesan persuasif mencoba untuk mempengaruhi pemahaman dan sikap
individu dengan tujuan menciptakan perubahan sikap yang bersifat
sukarela. Perubahan ini diharapkan terjadi tanpa adanya tekanan atau
paksaan dari pihak pengirim pesan. Dengan menggunakan pendekatan
persuasif, pengirim pesan berharap bahwa perubahan tersebut akan

diterima dengan sukarela dan keterbukaan oleh penerima.
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c) Pesan koersif adalah pesan yang bersifat memaksa dan menggunakan
ancaman atau sanksi untuk menciptakan tekanan atau ketakutan pada
penerima. Pesan koersif seringkali berisi perintah atau instruksi yang
ditujukan untuk memaksa penerima agar mencapai suatu target atau

mematuhi suatu tindakan tertentu.

Gaya Komunikasi menurut Blake dan Mouton dalam Onong Uchajana
Effendi (2010, p. 178) ada lima jenis gaya kepemimpinan yaitu secara singkat
sebagai berikut:

a) Gaya Pengalah (Impoverished Style), Gaya ini dicirikan oleh kurangnya
perhatian terhadap produksi. Pemimpin dengan gaya ini tetap kurang setuju
dan tidak terlibat saat terjadi konflik, berdiri di luar masalah.

b) Gaya Pemimpin Pertengahan (Middle-of-the-Road Style), Gaya ini dicirikan
oleh perhatian seimbang terhadap produksi dan manusia. Pemimpin dengan
gaya ini berusaha untuk bersikap jujur dan tegas, mencari solusi yang tidak
memihak, dan berupaya mempertahankan keadaan agar tetap baik.

c) Gaya Tim (Team Style) yang dicirikan oleh perhatian tinggi terhadap tugas
dan manusia. Pemimpin tim menghargai keputusan logis dan kreatif hasil dari
pengertian dan kesepakatan anggota organisasi. Saat konflik, pemimpin tim
mencoba memeriksa penyebabnya dan mendorong saling percaya dan
menghargai di antara anggota tim.

d) Gaya Santai (Country Club Style) yaitu gaya yang dicirikan oleh rendahnya
perhatian terhadap tugas dan tingginya perhatian terhadap manusia. Pemimpin

ini menghindari konflik dan, jika tak dapat dihindari, berusaha melunakkan
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perasaan orang dan menjaga agar mereka tetap bekerja sama. Pemimpin ini
lebih bersifat membantu daripada memimpin.

e) Gaya Kerja (Task Style) yaitu dicirikan oleh perhatian tinggi terhadap
pelaksanaan kerja namun kurang perhatian terhadap aspek manusianya. Saat
konflik muncul, pemimpin jenis ini cenderung menghentikannya atau
memenangkan posisinya dengan membela diri, bekerja pada pendiriannya,

atau mengulangi konflik dengan argumen baru.

2.3 Sikap Sonder
"Sonder" berasal dari bahasa Perancis "sonder,” yang berarti menjelajahi

kedalaman. Diucapkan "sahn-der." Dapat digunakan sebagai kata benda atau kata
kerja, seperti yang kamu gunakan pada kata "wonder."(Koenig, 2021, p. 51)

Sikap sonder merupakan perasaan atau kesadaran yang muncul ketika
seseorang menyadari bahwa kehidupan individu lain juga memiliki kompleksitas
dan pengalaman yang mendalam, serupa dengan kehidupan dan pengalaman
mereka sendiri (Godin, 2022, p. 62).

“Sonder is defined as that moment when you realize that everyone
around you has an internal life as rich and as conflicted as yours.”
Seth Godin

Dalam konteks ini, seseorang menyadari bahwa individu lain memiliki

narasi, emosi, dan perjuangan yang unik, yang seringkali tidak terungkap dalam
interaksi sehari-hari. Sikap sonder memungkinkan seseorang untuk melihat
kehidupan dari perspektif yang lebih luas, merangkul keragaman pengalaman
manusia, dan mengembangkan empati yang lebih dalam terhadap orang lain.
Sikap sonder juga membawa dampak psikologis yang signifikan, termasuk

rasa keterhubungan yang lebih kuat dengan sesama manusia. Ketika seseorang
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memahami bahwa setiap individu memiliki cerita dan perjuangan yang unik, hal
itu dapat mengurangi perasaan kesepian dan isolasi. Perasaan bahwa kita tidak
sendirian dalam pengalaman hidup kita dapat meningkatkan rasa solidaritas dan
kebersamaan dalam Masyarakat (Godin, 2022, p. 63).

Selain itu, sikap sonder juga dapat mempengaruhi perilaku sosial
seseorang. Dengan menyadari kompleksitas kehidupan individu lain, seseorang
mungkin lebih cenderung untuk memperlakukan orang lain dengan penuh
pengertian, hormat, dan empati. Sikap sonder dapat menginspirasi tindakan-
tindakan kebaikan dan pemberian dukungan kepada sesama, karena seseorang
memahami bahwa setiap individu memiliki nilai dan martabat yang sama (Godin,
2022, p. 64).

“We each have our own narratives. The noise in our head, the worldview
that is unique to us, the history and beliefs and perceptions that shape who
we are and what we choose. And sonder is the generous act of accepting
that others don’t want, believe, or know what we do—and have a similar
noise in their heads ”. Seth Godin.
Faktor-faktor yang memengaruhi sikap sonder, atau kesadaran akan keberadaan
dan pengalaman individu lain, dapat bervariasi tergantung pada konteks dan
karakteristik individu. Beberapa faktor yang mungkin memengaruhi sikap sonder
antara lain:
a) Empati

Yaitu Kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan dan

pengalaman orang lain dapat memperkuat sikap sonder. Individu yang

lebih empatik cenderung lebih sadar akan keberadaan orang lain dan lebih

mampu menempatkan diri dalam perspektif mereka.

b) Pengalaman Sosial
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Yaitu Pengalaman interaksi sosial yang luas dan beragam dapat
memperluas pemahaman individu tentang keragaman pengalaman
manusia. Individu yang memiliki pengalaman sosial yang kaya cenderung
lebih sadar akan keberadaan orang lain dalam masyarakat.

c) Kesadaran Diri
Yaitu Tingkat kesadaran diri individu juga dapat memengaruhi sikap
sonder. Individu yang lebih sadar akan diri mereka sendiri mungkin lebih
cenderung untuk memperluas kesadaran mereka terhadap orang lain.

d) Lingkungan Sosial: Lingkungan tempat individu tinggal dan berinteraksi
juga dapat memengaruhi sikap sonder. Lingkungan yang mendorong
saling pengertian, kerjasama, dan keterhubungan sosial cenderung

memperkuat sikap sonder.

2.4 Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues
Gambar 1 Dnas Kominfo

DINAS
KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gayo Lues adalah salah

satu entitas yang bertanggung jawab atas pelaksanaan urusan pemerintahan di
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bidang komunikasi, informatika, dan persandian di wilayah tersebut. Berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Gayo Lues serta Peraturan Bupati Kabupaten Gayo
Lues Nomor 30 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan
Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gayo
Lues, dinas ini memiliki peran strategis dalam mendukung agenda pembangunan
daerah.

Visi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gayo Lues,
yaitu "Terwujudnya Komunikasi, Informatika yang Aman, Ramah, Sopan,
Santun, Beretika, dan Rahasia”, menegaskan komitmennya untuk menciptakan
lingkungan komunikasi dan informatika yang kondusif bagi pertumbuhan dan
pelayanan kepada masyarakat. Visi ini menjadi panduan dalam merumuskan
berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh dinas ini selama periode
tertentu.

Dalam mencapai visi dan misinya, Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Gayo Lues telah merumuskan beberapa misi strategis. Salah satunya
adalah sektor pengelolaan dan pelayanan informatika dan komunikasi publik,
yang bertujuan untuk membangun jaringan informatika serta mengintegrasikan
data kelompok-kelompok informasi masyarakat guna menjadi penggerak forum
dialogis dalam memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat.

Selain itu, dinas ini juga fokus pada sektor tata kelola pemerintahan
berbasis elektronik (e-government), infrastruktur teknologi, dan komunikasi. Ini

mencakup pembangunan dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
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(TIK) pemerintah daerah, peningkatan kualitas penyelenggaraan administrasi
pemerintahan yang berbasis TIK, serta layanan informasi publik yang transparan
dan akuntabel.

Dalam sektor persandian, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Gayo Lues berupaya membangun dan meningkatkan sumber daya manusia
(SDM) aparatur pemerintah di bidang persandian. Hal ini dilakukan dengan tujuan
meningkatkan kualitas penyelenggaraan administrasi pemerintahan berbasis
teknologi, informasi, dan komunikasi, serta memberikan layanan informasi publik
yang sehat dan aman.

Struktur organisasi dinas ini mencerminkan komitmen dalam
penyelenggaraan tugasnya. Dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan dibantu oleh
Sekretaris serta beberapa Bidang Teknis, seperti Bidang Informasi Komunikasi
Publik, Bidang Aplikasi dan Informatika, serta Bidang Hubungan Media dan
Layanan Informatika, dinas ini siap menjalankan program-programnya dengan
efektif dan efisien.

Dengan demikian, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gayo
Lues memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan sektor komunikasi,
informatika, dan persandian di wilayah tersebut. Melalui berbagai program dan
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan visi, misi, dan sasaran yang telah
ditetapkan, dinas ini berupaya untuk memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten

Gayo Lues secara keseluruhan.
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2.5 Uji Hipotesis

¢ Hipotesis Nol (Hg ):

o Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya komunikasi
pimpinan terhadap sikap sonder pegawai di Dinas Kominfo Gayo

Luwes

e Hipotesis Alternatif (Hy ):

o Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya komunikasi pimpinan

terhadap sikap sonder pegawai di Dinas Kominfo Gayo Luwes



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific
karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif,
terukur, rasional, serta sistematis . Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan yang akan digunakan untuk meneliti pada
populasi serta sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen penelitian, serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik,
(Sugiyono, 2021, p. 56).

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif,
di mana penelitian dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis untuk
mengelompokkan data agar bisa digeneralisasikan. Setelah itu, dilakukan
pengukuran data, pengujian hipotesis, dan pembuatan kesimpulan. Pendekatan ini
bermanfaat dalam pengembangan dan penerapan model matematis serta teoritis,
yang dapat menjelaskan fenomena yang dianalisis. Selain itu, pendekatan ini
memungkinkan identifikasi korelasi atau hubungan sebab-akibat antara variabel

yang terlibat dalam penelitian ini (Muhammad Andi Prayogi, 2021).

3.2 Kerangka Konsep
Gambar 3.1.Kerangka Konsep

Komunikasi Pimpinan Sikap Sonder

Sumber: OTahan Data Penelitian 2024
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3.3 Definisi Konsep
a) Gaya Komunikasi Pimpinan

b) Sikap Sonder :

3.4 Defenisi Operasional

Tabel 3.2 Defenisi Operasional

No Konsep Teoritis Indikator

1 Gaya Komunikasi Pimpinan -Pesan

Komunikator
Media

Empati
Pengalaman
Sosial
Kesadaran Diri
e Lingkungan
Sosial

2 Sikap Sonder

Sumber: Olahan Data Penelitian 2024

3.5 Populasi dan Sampel
Teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu semua

populasi dijadikan sampel (Sari et al., 2012). Menurut Arikunto (2012, hal 104)
jika jJumlah populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil
secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa
diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih besar
dari 45 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi yang
ada di Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dilakukan dengan cara

mengumpulkan data yang bersumber dari responden. Salah satu instrumen
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pengumpulan data adalah kuesioner. Kuesioner adalah suatu instrumen
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam jumlah
yang besar, (Ismail & AlBahri, 2019). Teknik ini merupakan sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari
responden, dalam arti laporan tentang pendapat dari hal-hal yang diketahuinya.
Kuesioner dibuat berdasarkan Kisi - kisi instrument penelitian yang telah
ditetapkan. Jenis kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner tertutup, dalam arti alternative jawaban sudah tersedia, dimana
responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan.

Variabel yang diukur dalam skala Likert dijabarkan menjadi indikator
variabel, dan variabel tersebut menjadi dasar untuk merinci item-item instrumen
yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2010, p. 93). Penilaian
kualitas variabel dalam skala Likert ditempatkan pada tingkat tertentu sesuai

dengan respons yang diberikan oleh responden.

Tabel 3.3 Skala Likert

0 Kiriteria kor
Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Ragu-ragu (R)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

GAWN R
RPN WSO

Alasan penggunaan skala Likert oleh peneliti terletak pada fakta bahwa
skala ini memberikan skor atau nilai yang berjalan dari tinggi ke rendah (dari 5

hingga 1), memungkinkan identifikasi indikator atau variabel yang sedang diukur.
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3.7 Teknik Analisis Data
Uji validitas adalah proses evaluasi untuk menentukan sejauh mana suatu

alat ukur atau instrumen pengukur dapat diandalkan dalam melakukan fungsinya
dengan akurasi (Sugiyono, 2021, p. 114)sugs. Dalam konteks penelitian, validitas
mengacu pada seberapa tepat alat ukur tersebut menghasilkan data yang sesuai
dengan tujuan pengukuran. Menurut Sugiyono (2004: 116), suatu instrumen
dikatakan memiliki validitas jika nilai koefisien korelasi antara skor butir dengan
skor totalnya lebih besar dari 0,3. Sebaliknya, jika nilai koefisien korelasinya
kurang dari 0,3, maka instrumen tersebut dianggap tidak valid.

Sementara itu, uji reliabilitas bertujuan untuk menilai kehandalan atau
konsistensi suatu instrumen dalam memberikan hasil yang serupa jika dilakukan
pengukuran berkali-kali oleh orang yang sama atau berbeda (Sugiyono, 2018).
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat diandalkan dalam
memberikan hasil yang stabil. Untuk menguji reliabilitas, seringkali digunakan
rumus Alpha Cronbach, dimana instrumen dikatakan reliable jika nilai Alpha
Cronbach-nya lebih besar dari 0,60.

Setelah uji validitas dan reliabilitas dilakukan, langkah berikutnya adalah
analisis regresi, yang merupakan teknik statistik untuk mengevaluasi hubungan
antara beberapa variabel bebas dengan satu variabel terikat. Analisis regresi
berganda digunakan untuk memeriksa pengaruh variabel kepemimpinan, motivasi
kerja, dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. Pengujian hipotesis penelitian
kemudian dilakukan untuk menilai signifikansi pengaruh variabel-variabel
tersebut secara bersama-sama maupun secara parsial terhadap kinerja karyawan.

Pengujian dilakukan menggunakan uji F untuk pengaruh bersama-sama dan uji t
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untuk pengaruh parsial, dengan Kriteria signifikansi nilai p (sig) kurang dari 0,05

untuk menentukan apakah hipotesis alternatif diterima atau ditolak.

3.8 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dimulai dari bulan mei 2024 dan selesai pada agustus 2024,

dan Adapun tempat penelitian ini adalah Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Gayo Lues yang beralamat di JL.Tgk. Machmoed No. 1 Komplek

Perkantoran Pemkab Gayo Lues 24653.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Penelitian

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gayo Lues adalah salah
satu entitas yang bertanggung jawab atas pelaksanaan urusan pemerintahan di
bidang komunikasi, informatika, dan persandian di wilayah tersebut. Berdasarkan
Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Gayo Lues serta Peraturan Bupati Kabupaten Gayo
Lues Nomor 30 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, dan
Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gayo
Lues, dinas ini memiliki peran strategis dalam mendukung agenda pembangunan

daerah.

Gambar 2 Dnas Kominfo

DINAS
KOMUNIKASI DAN
INFORMATIKA

Sumber: Laman Website Resmi DISKOMINFO Gayo Lues
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Visi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gayo Lues,
yaitu "Terwujudnya Komunikasi, Informatika yang Aman, Ramah, Sopan,
Santun, Beretika, dan Rahasia”, menegaskan komitmennya untuk menciptakan
lingkungan komunikasi dan informatika yang kondusif bagi pertumbuhan dan
pelayanan kepada masyarakat. Visi ini menjadi panduan dalam merumuskan
berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan oleh dinas ini selama periode
tertentu.

Dalam mencapai visi dan misinya, Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Gayo Lues telah merumuskan beberapa misi strategis. Salah satunya
adalah sektor pengelolaan dan pelayanan informatika dan komunikasi publik,
yang bertujuan untuk membangun jaringan informatika serta mengintegrasikan
data kelompok-kelompok informasi masyarakat guna menjadi penggerak forum
dialogis dalam memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat.

Selain itu, dinas ini juga fokus pada sektor tata kelola pemerintahan
berbasis elektronik (e-government), infrastruktur teknologi, dan komunikasi. Ini
mencakup pembangunan dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) pemerintah daerah, peningkatan kualitas penyelenggaraan administrasi
pemerintahan yang berbasis TIK, serta layanan informasi publik yang transparan
dan akuntabel.

Dalam sektor persandian, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Gayo Lues berupaya membangun dan meningkatkan sumber daya manusia
(SDM) aparatur pemerintah di bidang persandian. Hal ini dilakukan dengan tujuan

meningkatkan kualitas penyelenggaraan administrasi pemerintahan berbasis
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teknologi, informasi, dan komunikasi, serta memberikan layanan informasi publik
yang sehat dan aman.

Struktur  organisasi dinas ini mencerminkan komitmen dalam
penyelenggaraan tugasnya. Dipimpin oleh seorang Kepala Dinas dan dibantu oleh
Sekretaris serta beberapa Bidang Teknis, seperti Bidang Informasi Komunikasi
Publik, Bidang Aplikasi dan Informatika, serta Bidang Hubungan Media dan
Layanan Informatika, dinas ini siap menjalankan program-programnya dengan
efektif dan efisien.

Dengan demikian, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Gayo
Lues memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan sektor komunikasi,
informatika, dan persandian di wilayah tersebut. Melalui berbagai program dan
kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan visi, misi, dan sasaran yang telah
ditetapkan, dinas ini berupaya untuk memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten
Gayo Lues secara keseluruhan.

4.1.2 Deskripsi Hasil Variabel Gaya Komunikasi Pimpinan

Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Variabel Gaya Komunikasi Pimpinan (X)

Variabel Kinerja Keuangan

N | Pernyataan STS TS N S SS Kategori

Flw |[F|l% |[F| % |[F| % |F| %

1. Saya merasa bahwa | 1 2% |2 | 4% |1 | 2% 22 | 49% 45 | 42% Bai

pesan yang
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disampaikan oleh
pimpinan saya jelas
dan mudah
dipahami (Pesan)

Saya sering
menerima pesan
dari pimpinan yang
memotivasi dan
mendorong kinerja

saya

(Pesan)

%

%

2%

38
%

51
%

Bai

Saya merasa bahwa
pesan yang
disampaikan oleh
pimpinan saya
relevan dengan
pekerjaan

saya.(Pesan)

%

%

7%

47
%

38
%

Bai

Saya merasa bahwa
pimpinan saya
adalah
komunikator yang
baik dan efektif..

(Komunikator)

%

%

7%

47
%

38
%

Bai

Saya merasa
nyaman
berkomunikasi

dengan pimpinan

%

%

11
%

33
%

47
%

Bai
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Saya.tertentu.

(Komunikator)

Saya merasa bahwa
pimpinan saya
mendengarkan dan
mempertimbangka
n masukan dari
bawahan

(Komunikator)

%

%

%

%

%

Bai

Saya merasa bahwa
media komunikasi
yang digunakan
oleh pimpinan saya
sudah tepat dan
efektif. (Media)

%

%

0%

36
%

53
%

Saya merasa bahwa
pimpinan saya
memanfaatkan
teknologi
komunikasi dengan
baik. (Media)

%

%

7%

56
%

29
%

Saya merasa bahwa
informasi yang
disampaikan
melalui media
komunikasi oleh
pimpinan saya
selalu up-to-date
(Media)

%

%

7%

40
%

44
%




4.1.3 Deskripsi Hasil VVariabel Sikap Sonder

Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Variabel Sikap Sonder (Y)
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Variabel Kinerja Keuangan

No

Pernyataan

STS

TS N S

SS

Kategori

% F % F % F

%

%

Saya merasa
bahwa
pimpinan saya
menunjukkan
empati terhadap
masalah pribadi
yang saya

hadapi. (Empati)

2% | 3 7% |1 2% 23

51%

17

38%

Baik

Saya merasa
bahwa
pimpinan saya
memahami
perasaan dan

kebutuhan saya.

(Emapati)

4% |2 |4% |1 | 2% 16

36%0

24

53%

Baik

Saya merasa
bahwa
pimpinan saya
selalu berusaha
membantu saya
ketika saya
mengalami

kesulitan.

2% |3 | 7% |3 | 7% 25

56%

13

29%

Baik




30

(Emapati)

Saya merasa
bahwa
pengalaman
sosial yang saya
miliki
mempengaruhi
cara saya
berinteraksi
dengan rekan
kerja.
(Pengalaman

Sosial)

2%

7%

7%

20

44%

18

40%

Baik

Saya merasa
bahwa saya
dapat belajar
dari
pengalaman
sosial saya
untuk
meningkatkan
Kinerja saya.
(Pengalaman

Sosial)

4%

4%

11%

15

33%

21

44%

Baik

Saya merasa
bahwa
pengalaman
sosial saya

membantu saya

7%

2%

4%

20

44%

19

42%

Baik
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dalam
memahami
perspektif orang

lain.

(Pengalaman

Sosial)

Saya merasa
bahwa saya
memiliki
kesadaran diri
yang baik
dalam situasi
kerja sehari-
hari.
(Kesadaran
Diri)

7%

4%

0%

16

36%

24

53%

Baik

Saya merasa
bahwa saya
dapat mengenali
kekuatan dan
kelemahan saya

dalam bekerja.

(Kesadaran
Diri)

4%

4%

7%

26

58%

12

271%

Baik

Saya merasa
bahwa
kesadaran diri

saya membantu

4%

7%

7%

20

44%

17

38%

Baik
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saya dalam
membuat
keputusan yang
tepat

(Kesadaran
Diri)

10

Saya merasa
bahwa
lingkungan
sosial di tempat
kerja
mendukung
saya untuk
bekerja dengan
baik.
(Lingkungan

Sosial)

7%

2%

9%

18

40%

19

42%

Baik

11

Saya merasa
bahwa
hubungan sosial
dengan rekan
kerja
mempengaruhi
Kinerja saya

secara positif.

(Lingkungan

Sosial)

4%

4%

4%

23

51%

16

36%

Baik
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12

Saya merasa
bahwa saya
dapat
berkontribusi
pada
lingkungan
sosial yang
sehat dan
produktif di
tempat kerja.
(Lingkungan

Sosial)

2 4% | 3

7%

0%

25

56%

15

33%

Baik

Sumber: Olahan Penelitian. 2024

4.2 Hasi Analisis Data

4.2.1 Uji Kualitas Data

Tabel 4.3 Uji Validitas Variabel X

No. Variabel R Hitung R Tabel Asumsi Normalitas
1 X1 0.721 0.464 Valid
2 X2 0.896 0.464 Valid
3 X3 0.894 0.464 Valid
4 X4 0.857 0.464 Valid
5 X5 0.888 0.464 Valid
6 X6 0.882 0.464 Valid
7 X7 0.927 0.464 Valid
8 X8 0.883 0.464 Valid
9 X9 0.898 0.464 Valid
Sumber: Olahan Penelitian. 2024
Tabel 4.4 Uji Validitas Variabel Y
No. Variabel R Hitung R Tabel Asumsi Normalitas
1 X1 0.885 0.464 Valid
2 X2 0.897 0.464 Valid
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3 X3 0.879 0.464 Valid
4 X4 0.837 0.464 Valid
5 X5 0.881 0.464 Valid
6 X6 0.881 0.464 Valid
7 X7 0.938 0.464 Valid
8 X8 0.886 0.464 Valid
9 X9 0.869 0.464 Valid
10  X10 0.903 0.464 Valid
11 X11 0.890 0.464 Valid
12 X12 1 0.464 Valid

Sumber: Olahan Penelitian. 2024
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah distribusi variabel dalam

penelitian mengikuti pola normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas
dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan perangkat
lunak SPSS 25 untuk mengevaluasi korelasi antara tingkat Komunikasi Pimpinan
(tinggi, sedang, rendah) dan tingkat kepuasan. Menurut Nisfianor (2009), jika
nilai asmp. Sig > 0,05 atau setara dengan 5%, maka data dianggap memiliki
distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai asmp. Sig < 0,05, maka data dianggap
tidak mengikuti distribusi normal.

Dalam hasil olah data menggunakan SPSS 27 yang terlihat dari table 4.4,
dan 4.4 hasil validitas menunjukkan bahwa seluruh variabel X, yang merujuk
pada komunikasi pimpinan, dan variabel Y, yang mengacu pada Kinerja
karyawan, dianggap valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r hitung yang lebih besar
dari r tabel, yakni 0.464

4.2.2 Uji Realibitas
Uji reliabilitas berguna untuk mengevaluasi kehandalan sebuah kuesioner

sebagai indikator dari variabel atau konstruk tertentu. Kuesioner dianggap reliabel
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atau dapat diandalkan apabila jawaban yang diberikan oleh responden
menunjukkan konsistensi atau stabilitas dari waktu ke waktu (Gozali, 2011, hal.
47). Variabel-variabel tersebut dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha yang
dihasilkan lebih besar dari 0,50. Namun, jika nilai variabel tersebut kurang dari
nilai Cronbach Alpha yang ditetapkan, maka dapat dianggap tidak reliabel atau
tidak dapat dipercaya.

Tabel 4.5 Uji Realibitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.961 9

Tabel 4.6 Uji Realibitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
975 12

4.2.3 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan

berdistribusi normal atau tidak, guna untuk memenuhi syarat asumsi klasik
tentang kenormalan data. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic Versi 27 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Predicted Value
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N 45
Normal Parameters®” Mean 49.3777778
Std. Deviation 10.81046891

Most Extreme Differences Absolute .263
Positive 170

Negative -.263

Test Statistic .263
Asymp. Sig. (2-tailed)® .000
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .000
99% Confidence Interval Lower Bound .000

Upper Bound .000

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
4.2.4 Uji Hipotesis

Uji analisis regresi linier sederhana dimanfaatkan untuk mengeksplorasi
hubungan linear antara satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen
(Y). Dalam penelitian ini, analisis regresi linier sederhana digunakan untuk
memahami hubungan antara komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawa.
Pengujian regresi linier sederhana dilakukan menggunakan perangkat lunak 1BM
SPSS Statistic 27. Tujuan uji hipotesis adalah untuk menilai signifikansi pengaruh
variabel independen pada penelitian

Tabel 4.8 Uji Hiopotesis

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.307 .884 -1.477 .147

X 1.359 .023 .994 58.566 .000
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a. Dependent Variable: Y

4.3 Pembahasan
Dari analisis data menggunakan SPSS, disimpulkan bahwa komunikasi

pimpinan (X) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
(Y), dengan nilai R Square sebesar 0,988. Ini berarti 98,9% variasi dalam kinerja
karyawan dipengaruhi oleh gaya komunikasi pimpinan, sedangkan 1,1%
dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan panduan interpretasi nilai koefisien
korelasi, koefisien tersebut dikategorikan sebagai tinggi, menunjukkan pengaruh

yang kuat dari komunikasi pimpinan terhadap Sikap Sonder.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya komunikasi

pimpinan Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai R
Square sebesar 0,988, yang menunjukkan bahwa 98,9% variabilitas dalam kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh Sikap Sonder, sementara sisanya sebesar 1,1%

dipengaruhi oleh faktor lain.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa pengaruh komunikasi

pimpinan sangat signifikan terhadap Sikap Sonder. Oleh karena itu, saran untuk
pimpinan Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues agar selaluu mempertahankan
kualitas dari gaya komunikasinya sehingga karyawan memiliki sikap sonder yang

juga pada akhirnya akan berpengaruh kepada kinerja karyawan.

38
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KUISIONER
PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP
SIKAP SONDER PEGAWAI DI DINAS KOMINFO s
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Nama : Karmila

NPM :2003110155 U{/(; /W 7‘%

Memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner (daftar pertanyaan) yang saya
ajukan ini secara jujur dan terbuka. Daftar pertanyaan ini saya ajukan semata- mata untuk
keperluan penelitian sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang Strata Satu (S1),
jurusan IImu Komunikasi, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Atas partisipasi
saudara/i dalam mengisi daftar pertanyaan/kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

PROSEDUR PENELITIAN
Jika Anda setuju untuk berpartisipasi, Anda akan diminta untuk mengisi kuesioner yang
menanyakan tentang sikap Anda terhadap diri sendiri dan pengalaman selama bekerja di
Dinas Kominfo Gayo Lues 5-10 menit.
TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Gaya Komunikasi

Pimpinan Terhadap Sikap Sonder Pegawai

KERAHASIAAN
Semua informasi yang Anda berikan akan dijaga kerahasiaannya. Tidak ada nama atau
informasi yang dapat mengidentifikasi Anda secara langsung yang dituliskan dalam

penelitian ini. Data yang terkumpul akan diberi kode angka dan disimpan dengan aman, dan

dijaga kerahasiannya.



Identitas Diri

Nama . T

Usia
Lama Bekerja

Jenis Kelamin (L p)

Bagian 1. Komunikasi Pimpinan

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda saat ini. Anda dapat

memberikan tanda (X) pada jawaban yang Anda pilih.

j1ka Saneat Setuju dengan anda

jika Setuju dengan anda

Jika tidak adanva persetujuan atau ketidaksetujuan dengan

pernyvataan’ netral dengan anda
11ka Tidak Setuju dengan anda

jika Saneat Tidak Setuju dengan anda

No Item Pertanyaan Komunikaasi Pimpinan (Pesan) STS | TS | KS SS
1 ‘ Saya merasa bahwa pesan yang disampaikan oleh pimpinan saya
' jelas dan mudah dipahami.
2 | Saya sering menerima pesan dari pimpinan yang memotivasi
' dan mendorong kinerja saya. |
3 | Saya merasa bahwa pesan yang disampaikan oleh pimpinan saya [ ]
| 1 relevan dengan pekerjaan saya. 1 "
No | ltem Pertanyaan Komunikaasi Pimpinan (Komunikator) STS | TS | KS 1 S |'SS ‘.
| Saya merasa bahwa pimpinan saya adalah komunikator yang I
baik dan efektif ||
2 ' Saya merasa nyaman berkomunikasi dengan pimpinan saya.. I | )
3

Saya merasa bahwa pimpinan saya mendengarkan dan |
mempertimbangkan masukan dan bawahan




EE—

—

3

—

No

pimpinan saya selalu up-to-date

Variabel Sika, Sonder

No Item Pertanyaan Sikap Sonder (empati)

STS

TS|KS|S

SS

Saya merasa bahwa informasi

yang disampaikan melalu; media
komunikas; oleh

STS

TS|KS|S

Saya merasa bahwa pimpinan Saya menunjukkan empati
terhadap masalah pribadi yang saya hadapi,

Saya merasa bahwa pimpinan
kebutuhan saya.

Saya merasa bahwa Pimpinan saya selaly berusaha membanty

saya ketika saya mengalami kesulitan,

Saya merasa bahwa pengalaman sosjal yang saya miliki
mempengaruhi cara saya berinteraks; dengan rekan kerja.

SS

Saya memahami perasaan dan

——

|

Item Pertanyaan Sikap Sonder (Pengalaman Sosial)

TS[KSTS |

—

SS

46

2 Saya merasa bahwa saya dapat belajar dari pengalaman sosial | T——————
saya untuk meningkatkan kinerja saya.
3 Saya merasa bahwa pengalaman sosial saya memm B
dalam memahami perspektif orang lain.
[ﬁ ltem Pertanyaan Sikap Sonder (Kesadaran Diri) STS|[TS[KS[S 5§
| Saya merasa bahwa saya memiliki kesadaran dinj yang baik
dalam situasi kerja sehari-hari.
2 Saya merasa bahwa saya dapat mengenali kekuatan dan
kelemahan saya dalam bekerja.
3 Saya merasa bahwa kesadaran dirj saya membantu saya dalam
membuat keputusan yang tepat.
No Item Pertanyaan Sikap Sonder (Lingkungan Sosial) STS[TS|KS|[sS Tss
T Saya merasa bahwa lingkungan sosial di tempat  kerja
mendukung saya untuk bekerja dengan baik.

.2-'T-§ya merasa bahwa hubungan sosial dengan rekan kerja

——

-4




' mempengaruhi kinerja saya secara positif.

Saya merasa bahwa saya dapat berkontribusi pada lingkungan
sosial yang sehat dan produktif di tempat kerja.
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Sk-1
" PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI
Kepada Yth, Bnpaldlbu ' Medan, 'DO i t’ebw‘ " 20)/\
Program Studi . \WW,, \comWnlag’
I‘ISIP UMSU
di 2
Medan.

Assalamu alailum wr. wb. .
Denga.n horm.n Snya yang hen:md'\ tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultss Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik UMSU :
Nama Lergkap % .KM'M“'A
NPM . ¢ 2000NSS,
Program Studi " R | omunEag

SKSdiperoleh '3 \¥k...SES, IP Kumuiatif
Mengajukan permolronan persetujuan judul skripsi :

No- : Judul'yaug diusulkan

1 Yenqaru\/\ Qoo oo iz k,ermw Stpap /
ondel Pesawar A Aans “EomuFo Froufaten  0my0) \vgs ‘/ﬂ/

2 Skmkegi ;\'—(IY\’\N\‘\\CASQ Awas YM\A;W dén kebudnysan
Aday  MeMwpvsun Rkanoni  lereaf  koam W (erebe
A laplaran  bayp  \Ues

3, | Skepkeal: Fomunieas  Yoble  Yeasans  ddona
F | memban pun cm ke Meah Bovica, 6oy \ves

Bersama pemlohonan ini saya lampirkan :
" Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjaian;
2 Daftar Kemajuan AlcadelnllJTrausl(rxp Nilui Semeutara yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah pennononan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan terima
Lasth Wassalam.

Rekomendasi Ketua Frogran Studi: . //8‘ ?d < ; / Pemohon,
Diteraskan kepada Dekar. untuk :

Penetapan Judul dan Perabimbing, ) b‘é@

Medan tanggal. . é NW Z!-( Gt lCAW“'A\\)
Ketua . Dosen Pembimbing ydng ditunjuk~—
Program Stadi....;cccceennnnnn ) ! Program Studi.....
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Sk-2

SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 453/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443 H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 06 Maret 2024, dengan ini menetapkan judul
skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : KARMILA

NPM : 2003110155

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester . VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024 :

Judul Skripsi : PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP SIKAP
SONDER PEGAWAI DI DINAS KOMINFO KABUPATEN GAYO
LUES ’

Pembimbing : Dr. MUHAMMAD SAID HARAHAP, S.Sos., M.I.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/11.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M. 4

2. Sesuai dengan nomor terdafiar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 118.20.311 tahun 2024.

3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 06 Maret 2025.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 25 Sya’ban 1445 H
06 Maret 2024 M

L. Ketua Program Studi flmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

- Pembimbing ybs. i Medan;
Pertinggal.

M@A [ smees
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Sk-3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, .. 03 Jumi_ 2024,
Bapak Dekan FISIP UMSU
di 3
Medan.
e A:sc;lamu ‘ulailum wr. wb,
Dengan hormat, sayz. yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik UMSU :
Nama lengkap ~ : .IS.A?:M\LR
NPM & —_—
Program Studi

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan: Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.,‘:\9‘3.../SK/II.B.AU/UMSU-OS/P/ZU.11.. tanggal
e MR e 1 dengan judul sebagai berikut : :

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

- Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

- Surat Penetapan Penbimbing (SK-2); .

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yang telah disahkan;

. Foto Copy Kartu Hasil Studi (KIHS) Semester 17s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

. Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
- Semua berkas dimasukan ke dalam MAP wama BIRU.

Demikianlah permohonan saya tintuk pengurusen selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan teriraa kasih. Wagyalar. :

PNOAMA LN~

* Pemohon,
e
. =
OP.Sos., M. | Kom (ARMLA )
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Nomor : 1028/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 07 qulhi"ah 1445 H
Lampiran : -.- 14 Juni 2024 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian
Kabupaten Gayo Lues
di-

Tempatl
Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/lbu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama mahasiswa : KARMILA

NPM : 2003110155

Program Studi - Ilmu Komunikasi

Semester - VIII (Delapan) Tahun Akzademik 2023/2024

Judul Skripsi . PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PIMPINAN TERHADAP SIKAP
SONDER PEGAWAI DI DINAS KOMINFO KABUPATEN GAYO
LUES

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

@gre>Eo

e Iy
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PEMERINTAH KABUPATEN GAYO LUES
DINAS KOMUNIKASI, INFORMATIKA
DAN PERSANDIAN

E JIn. Tgk. Machmoed No. Telp. (0642) Fax (0642) BLANGKEJEREN-24653
mail : diskominfogayolue ail.com Website : diskominfo.gayolueskab.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor :800/40) /2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nz_ima : SAID IDRIS WINTAREZA, SE. MM
Nip © 19810531 200904 1 003
Pangkat/Gol : Pembina Tk. I (IV/b)

Jabatan ‘' Kepala Dinas

Unit Kerja

Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian
Kabupaten Gayo Lues

Dengan ini kami memberi izin Penelitian kepada :

Nama : KARMILA
NIM ] © 2003110155
Program studi 8-1 Ilmu Komunikasi

Judul Penelitian "Pengaruh Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap

Sikap Sonder Pegawai di Dinas Kominfo Kabupaten
Gayo Lues”

Tempat Penelitian : Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian
Kabupaten Gayo Lues

Benar telah melaksanakan Penelitian di Dinas Komunikasi, Informatika dan
Persandian Kabupaten Gayo Lues sesuai dengan surat Permohonan izin
Penelitian dengan Nomor :1028/KET/11.3.AU/UMSU-03/F/2024 dari Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik.
Penelitian tersebut telah dilaksanakan mulai Tanggal 04 Juli 2024 sampai

Tangal 05 Juli 2024. :

Demikian Surat Keterangan ini di buat untuk dapat di pergunak’ah seperlunya.

~— Pembina Tk. I(IV/b)
NIP. 19810531 200904 1 003

53



Badan Ak

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Tingg! No. 191USK/BAN-PT/AXKPIPT/XI2022

@ https:iMslp.umsu.acid

UMSU Unggul
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - umm Fax. (061) 6625474 - mma
L]

" @ acld

Nasional Pergui

Sk-5

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap :

NPM

Program Studi :

ot st - 000 Gatg, Fomuna faion Ternada?
Swal  Sondes fenawan A Dinay Yoo Jenpueaten
Gayo \U-e§

No. | Tanggal Kegiatan Advis/ Bimbingan Paraf Pembimbing

1) |20l2p%  pcc
) 0 bfoyosry

‘7’) 63 ) o 224 podwigad Yoo
3\ o8 [og 24 Qeulsian  Vor

) |mlnhy  pe .

S0 siprgs:

Qenckntan  Jad\  SEAG
’7) ZSMM“ Vimbwgan  Qragsal
la Zﬂﬁlmq V—ev(s(w\

&b ot [ 264 ale griesa\

6) ¥4 ob 2024 [N fosoner

g

\g)

P—

~y

oy 20

st ) Sengs,

i
%/

NIDNOR3017402

54

Mo B
Pt % | [ [ |



55

"dSIN"808°S 'HITVS NIJINY "1q

WIHW ‘HS ‘NIJINY Yy Ta"

¥Z0Z/4/E0-NSWN/NYE'TI/PLSL - JowoN
UIHAY SYONL NVIPA NYII9ONVIINYONYaNn

ALLITOd NIWTE NV TVISOS NINTL SYLINNVA

VAVLO VEFELYIHS HVAIAVINAVHNIN SYLISUTAINN

J D25 N/
h k5
W20z smisnby 1z =
: HOYWl JElBUS 22 ‘vepapy
¥202 Ty woy T 'sog's| VW “s0§'S VONIS woy iy M S e LS
F2°22 15103 OdWAL NVROX TNdWYS VOV BLYNIMYH SISITYNY | ‘DINYHL QVWAVHNI 0| “dv YORAON AxO00| ‘s05's ‘1avita Lngid ag| F210MHE00
NVMYAUY YPEINIY NYAYNONINId dYavHyaL WON' TN ‘508 WOY T 'INVHaY, “dSW ¥
iavn| 6c
OGNITdNS VLIN WYLYE "L NYNIGWId ISVYINAOX HNMVONId "MOHSNY HYAHYY|  uvuay 0 Joid 20ssy| “sog's ‘HaTvs NIy Jg| 600+ €002 , HORENAS He
. VO VION dVI SOS'S "DNNPNYL 1
10 VINITIN NYONV IVl VaVd VIVOVY3E ISYH3Q0N NNONvanan | woyrn Hvannz sia] s pers famne 1 VAS Ny g 2EZOHHE00Z | veINNHVAS wha vzALwv | s
IWVIYQ NIMIVS QYIWAYHNI ZAY.15N HYMNYQ ISYYINNAOY.
[ WVIVQ NIAIVS QYWINYHNIN ZY.SN HYAMMYD ISwil
NVTIGNES NVINd vS30 IVVEVASYIY . T .
wnp WO T “s0g'S woy T ‘s0g'g
LYH3S dNGIH NVEYAYS3X NYXLYYONINGWN WY TYa NOONIN o ; _ 10001 1£00Z y viavn | 2
NES WVHD0N TV SIS Setts N SSINNIAVUNT| 'SIBNTHYZAWHWZIVA|  ‘TMOHSNY MYAHWY
WO . .
S3NTOAVD NILYANGYN OANINON SYNIQ 10 IVAYO3d ¥3ANOS e woy W WOy ‘Sog's e L
SO! . T A «
dVXIS dVAYHYZL NYNIdWId ISYYINNAOM YAYS HNMYONId Moo OVIVVH] oo NVAENIL '] OHSNY HvALin] SSIOHE00E f RATY
QIVS QYINWYHN 0
] I1IFNONad 1rNoNad 11FNONaa p— i
1sduys npn s BMS|SBYE|N el 0|
B X IrNONId WIL — — |Mowod towoy ol "
2 T1NSIN diSi4 eny 1eduway
T oesepS PSEIMSIB MEm eaiadng 59903 | 1 Tuq
v +20z Smsnby 67 ‘siwey [eBBuey ‘ey z
ISeyIunWoy| nuy| g 1PMIS Weibog : m :




PUSAT MUHAMMADIYAH
¥ UIS PENDIDIK AN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN Ak
NIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA U

« ki K ki - Laan Nasonsl Repubhd I « No O LAFY \ -
Pusat Administrag  Jatan Kapten Mukbiar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. R N
s 1712020100000y .ml-p."lnrpumknn.umw.-r.ld P perpustakasna umsu.achd = perp

Al

T KETERANGAN
Nomor: 02292/KET/I1.8-AU/UMSU-P/M/2024

) -!\?\/,'! .\\? ¢
<f‘& 4q 4 8L

data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Perpustakaan
atera Utara dengan ini mencrangkan :

Berdasarkan hasil pemeriksaan

Universitag Muhammadiyah Sum

Nama : karmila
NPM : 2003110155
Fakultas

¢ llmu Sosial dan llmu Politik
Jurusan/ P.Studi : Imu Komunikasi

telah  menyelesaikan scgala urusan yang berhubungan dengan Pecrpustakaan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 14 Safar 1446
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No. 869/KET/KESKAP/VIII/2024

Dengan ini Redaktur Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi dan
Administrasi Publik menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
Nama : Karmila

Institusi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Telah menyerahkan naskah artikel untuk diproses sebagaimana ketentuan yang telah
ditetapkan oleh pengelola Jurnal KESKAP, Jurnal Kesejahteraan Sosial, Komunikasi

dan Administrasi Publik:

Judul : Pengaruh Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap Sikap
Sonder Pegawai di Dinas Kominfo Kabupaten Gayo Lues

Halaman : 10 Halaman

Penulis : Karmila

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Medan, 24 Agustus 2024

Hardiyanto, S.Sos, M.I. Kom
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